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SUMMARY

RIZAL ROFIQI. The Efectiveness of Compost Enriched With Bacteria of
Pseudomonas spp. Against White Root Fungus Disease Rigidoporus Microporus In
Rubber Plant (Suposived: NURHAYAT]I).

White root disease (WRD) is one of the important disease in rubber
plantation because it often causes plant death and lead to significant economic loss.
One attempt of the WRD control is treatment of infected plants by antagonists
microbial. This experiment was carried out to determine the effectiveness of
compost with bacteria of pseudomonas spp against white root fungus (rigidoporus
microporus) on the field. This experiment was carried out at The University of
Sriwijaya Botanical Garden from December 2018 until march 2018. The main
material used in this experiment was compost enriched with bacteria of
Pseudomonas spp. This experiment was divided into four main steps. The first step
was surveyed the rubber plant on investment field of R. microporus., propagation
of pseudomonas isolate on labolatory, and making of compost enrich with bacteria
of pseudomonas spp. The last step was efficacy test of compost enrich with bacteria
of pseudomonas spp. againts WRD in mature rubber plants of clone PB 260 in the
field using randomized block design with nine treatments and four replications
consisting of several Pseudomonas spp. treatments and disease severity. The results
showed that different types isolates non significant effect on the severity of the
desease and very significant effect on latex production. The best result to suppress
the severity of the desease of the 1 (the isolate P) of 5,21%. The best result to
increase in the desease severity on 3 (the consortium of pseudomonas spp.) of
402,75 g.

Keywords : compost, Pseudomonas spp, Rigidoporus microporus, rubber plant.



RINGKASAN

RIZAL ROFIQI. Keefektifan Kompos Yang Diperkaya Bakteri Pseudomonas
spp. Untuk Mengendalikan Penyakit Jamur Akar Putih Rigidoporus Microporus
Pada Tanaman Karet (Dibimbing oleh NURHAYATI).

Penyakit jamur akar putih (JAP) merupakan salah satu penyakit penting di
perkebunan karet Indonesia karena dapat menyebabkan kematian tanaman dan
kerugian ekonomi yang cukup tinggi. Salah satu usaha pengendalian penyakit JAP
adalah pengobatan tanaman sakit dengan menggunakan mikroorganisme antagonis.
Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui efektivitas kompos berbahan aktif
Pseudomonas spp. terhadap penyakit JAP pada skala lapangan. Penelitian
dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas Sriwijaya mulai Januari 2018 sampai
Maret 2018. Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah kompos yang
mengandung bakteri antagonis Pseudomonas spp. Percobaan terdiri dari empat
kegiatan yaitu survei tanaman karet di lahan investasi R. microporus., perbanyakan
isolat Pseudomonas spp. di laboratorium, dan pembuatan kompos yang diperkaya
bakteri antagonis Pseudomonas spp. serta studi efektivitas kompos yang diperkaya
bakteri antagonis Pseudomonas spp. terhadap penyakit JAP pada tanaman karet
menghasilkan klon PB 260 di lapangan dengan menggunakan rancangan acak
kelompok dua belas perlakuan dan empat ulangan yang terdiri dari beberapa
perlakuan Pseudomonas spp. dan tingkat keparahan penyakit. Hasil penelitian
menunjukkan Pseudomonas spp. tidak berpengaruh nyata terhadap keparahan
penyakit dan berpengaruh signifikan terhadap produksi lateks. Hasil terbaik untuk
menekan keparahan penyakit Rigidoporus terdapat pada isolat P sebesar 5,21% dan
produksi lateks R. microporus terdapat pada isolat gabungan Pseudomonas 1 dan
Pseudomonas 2 sebesar 402,75 g atau naik sebesar 45 g.

Kata Kunci: kompos, Pseudomonas spp, Rigidoporus microporus, tanaman karet.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis masih diberikan
kesehatan untuk menyelesaikan laporan praktek lapangan. Sholawat serta salam
selalu tercurahkan kepada nabi besar Muhammad SAW. Penulis mengucapkan
terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Ir. Nurhayati, M.Si. selaku pembimbing yang
selalu sabar dalam membimbing dan memberikan arahan dari awal pelaksanaan
penelitian hingga penyusunan Laporan Praktek Lapangan.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada KEMENRISTEKDIKTI
yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk mengenyam pendidikan S1
melalui jalur Bidikmisi di Universitas Sriwijaya. Ucapan terima kasih juga penulis
sampaikan kepada Program Hibah Profesi Universitas Sriwijaya yang telah
memberikan bantuan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Tak lupa pula penulis ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua Bapak
Aidil Fitri dan lbu Tri Mulyati, serta adik Rizka Fitria Utami yang selalu
memberikan motivasi dan doa. Teman-teman seperjuangan Para anggota Squad
Pz14 para penghuni Asrama OKI. Teman-teman angkatan 14 Proteksi Tanaman.
Keluarga Besar HIMAPRO, dan Teman-teman Angkatan 14 Agroekoteknologi
yang telah ikut membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini tentunya masih sangat jauh dari kata sempurna,
penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik sebagai sumber

informasi maupun sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

Inderalaya, November 2018

Penulis



KATA PENGANTAR ...t
DAFTAR ISt

BAB 1. PENDAHULUAN.......cccccoiiiii e,

1.1. Latar Belakang.........cccccoevveveiieiieic e,

1.2 Rumusan Masalah............ccccoovvieiinneninneece e

1.3. Tujuan Penelitian...........ccccooiieiiiiieec e

1.4. Hipotesis Penelitian............ccocvviiineniniccee,

1.5. Manfaat Penelitian...........cccoceveniieniiinisiee

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA........ccoe e,

2.1. Tanaman Karet Hevea brasiliensis.............cc.co.....

2.1.1 Sistematika Tanaman Karet.............c.ccccoovinnnne

2.1.2 Morfologi Tanaman Karet..................ccoiiiiiiiiiiiienninn,
2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Karet......................

2.2 Penyakit Jamur Akar Putih.................c.ciiiice,
2.2.1 Jamur Rigidoporus miCroporus............c.cceevveeeenen

2.2.2 Morfologi Rigidoporus microporus....................

2.2.3 Gejala Serangan.........ccoceveiiiiiiiieeee

224 Daur Hidup.......ccooociiiiiiiiie

2.3 Pengendalian Hayati Menggunakan Bakteri Antagonis
2.5.1 Bakteri Antagonis Pseudomonas Spp..........ccccv....

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN........ccccoeeeinene

3.1. Tempat dan Waktu..........cccooereienineniiineeens

3.2 Alat dan Bahan..........cccoooeiiiiiinnne e

3.3. Metode Penelitian............cccocovveveiieicenice e

3.4. Cara Kerja.....cooveiieiiecie e

3.4.1. Survei Tanaman Karet...........cccocevvvvenieenesie e,

3.4.2. Pembuatan Media Nutrien Both (NB)

3.4.3. Penyiapan Suspensi Bakteri Antagonis

3.4.4. Pembuatan Kompos Bakteri Antagonis. ..........ccoccerveiiennne
3.5. Parameter Pengamatan...........ccccoeeveevieeeniiieniineennnn

DAFTAR ISI

Halaman

iX

0 N N ~N oo o oo BN~NDMBAEOWDNDNDDNDN P X

R e ol ol
[ N N N N e = = =R =)



Halaman

3.5.1. Gejala Serangan Rigioporus miCroporus...................... 12
3.5.1. Kolonisasi RIZOMOrT..........cccooiiieiiieiese e 12
3.5.2 Produksi LAteKS.......coveieiiiiieieie e 12
3.6 Analisis Data.............coiiiiiiii 12
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN........cccooeiiiiieniieieeeie s 21
4.1. HASHL. e 13
4.1.1 Gejala Serangan..........c.evvviiiiiiii i e e 13
4.1.2. Keparahan Penyakit..............ccooviiiiiiiiiiiie. 13
4.1.3. Produksi LAteKS........ccevviiiiieieie e 18
4.2. Pembahasan............ccoovviiiiiie e 28
BAB5. KESIMPULAN DAN SARAN........cccoeitiiiiiieiereeseeas 20
5.1 KESIMPUIAN. ... 20
5.2. SATAN. ..ttt 22
DAFTAR PUSTAKA . ...t 23

LAMPIRAN. ..ot 26



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

4.1 Perkembangan rizomorf pada berbagai tingkat keparahan 13
PENYAKIT JAP ...

4.2 Produksi lateks pada karet umur 13 tahun.............cccccevevennen. 16



Tabel
41.

4.2.

4.3.

44.

4.5.

DAFTAR TABEL

Rerata persentase keparahan penyakit pada sebelum
aplikasi, 2 msa, 6msadan 12 msa..................coeevennnn.

Hubungan faktor taraf keparahan penyakit terhadap
persentase keparahan penyakit JAP pada2 msa................

Hubungan faktor taraf keparahan penyakit terhadap
persentase keparahan penyakit JAP pada 6 msa................

Hubungan faktor taraf keparahan penyakit terhadap
persentase keparahan penyakit JAP pada 12 msa..............

Hasil Uji lanjut pengaruh interaksi perlakuan terhadap
produksi lateks. ...

Halaman

14

15

15

17



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

1. Bagan penelitian tanaman karet di lapangan...................
2. Keparahan penyakit sebelum aplikasi...........cccccevviiveinannns
3. Keparahan penyakit setelah 2msa...........ccccocvvvivenienneenen.
4, Analisis sidik ragam keparahan penyakit setelah 2 msa......
5. Keparahan penyakit setelah 4 msa..........cccceeieievveieennne.
6. Analisis sidik ragam keparahan penyakit setelah 4 msa......
7. Keparahan penyakit setelah 6 msa.........c.cccoecvevcveerivenneennen.
8. Analisis sidik ragam keparahan penyakit setelah 6 msa......
9. Keparahan penyakit setelah 8 msa..........ccccocevvivevienneenen.
10. Analisis sidik ragam keparahan penyakit setelah 8 msa......
11. Keparahan penyakit setelah 10 msa..........ccccoeeevevveeneennen.
12. Analisis sidik ragam keparahan penyakit setelah 10 msa...
13. Keparahan penyakit setelah 12 msa..........cccccoeeevevveenennen.
14. Analisis sidik ragam keparahan penyakit setelah 12 msa...
15. Hasil produksi lateks sebelum aplikasi.........................
16. Hasil produksi lateks 2 msa...............ccoooviiiiiinnnn..
17. Analisis sidik ragam produksi lateks 2 msa.............cccceunee.
18. Hasil produksi lateks 4 msa...........c..coovviiiiiiiiini.e
19. Analisis sidik ragam produksi lateks 4 msa.............cc.ccoveene
20. Hasil produksi lateks 6 msa.............coooviiiiiiin.
21. Analisis sidik ragam produksi lateks 6 msa...............ccccu.....
22. Hasil produksi lateks 8 msa.............coevviiiiiiiiiiin.n.
23. Analisis sidik ragam produksi lateks 8 msa.............cccccveenee.
24, Hasil produksi lateks 10 msa...............cooovviiiiinnnnnn..
25. Analisis sidik ragam produksi lateks 10 msa..............ccocvue.
26. Hasil produksi lateks 12 msa...............coeiiiiiiiinnnn..
27. Analisis sidik ragam produksi lateks 12 msa...............c.cc.....
28. Hasil uji lanjut pengaruh sederhana dari masing-masing

isolat Pseudomonas spp. terhadap berbagai taraf keparahan
penyakit pada produksi lateks 2 Msa.........................

Halaman
24
26
27
27
28
28
29
29
30
30
31
31
32
32
33
34
34
35
35
36
36
37
37
38
38
39
39

40



29.

30.

Hasil uji lanjut pengaruh sederhana dari masing-masing
isolat Pseudomonas spp. terhadap berbagai taraf keparahan
penyakit pada produksi lateks 6 Msa.............ccccceecverueennnns

Hasil uji lanjut pengaruh sederhana dari masing-masing
isolat Pseudomonas spp. terhadap berbagai taraf keparahan
penyakit pada produksi lateks 12 Msa..........cccccoeeevenens

40

41



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan komoditas perkebunan
yang sangat penting peranannya di Indonesia. Areal perkebunan karet di Indonesia
pada tahun 2012 mencapai 3,4 juta hektar. Dari total perkebunan karet tersebut
luasan perkebunan dibagi seluas 2,9 juta hektar atau 85% merupakan Perkebunan
Rakyat (PR) dan selebihnya Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan
Besar Swasta (PBS) (Jenderal Perkebunan Kementrian Pertanian, 2013). .

Sumatera dan Kalimantan adalah daerah penghasil karet terbesar di
Indonesia dengan sentra produksi tersebar di Sumatra Selatan (668 ribu hektar),
Sumatra Utara (465 ribu hektar), Jambi (444 ribu hektar), Riau (390 ribu hektar),
dan Kalimantan Barat (388 ribu hektar). Sementara Sulawesi Selatan adalah
provinsi yang memiliki luas perkebunan karet terbesar di Sulawesi yaitu sekitar 19
ribu hektar (Agfor, 2013).

Kendala dalam pengelolaan perkebunaan karet terutama masalah penyakit.
Penyakit yang umum ditemukan pada perkebunan karet di antaranya penyakit akar
putih, penyakit akar merah, penyakit akar cokelat, penyakit akar hitam, kanker
bercak, jamur upas, dan penyakit daun Colletotrichum sp. (Semangun 2008).
Penyakit Jamur akar putih (JAP) merupakan salah satu penyakit utama yang
disebabkan oleh jamur Rigidoporus microporus. Menurut Manurung et al. (2014),
penyakit ini mengakibatkan kerusakan pada akar tanaman. Gejala pada daun terlihat
pucat kuning dan tepi atau ujung daun terlipat ke dalam. Selanjutnya daun gugur
dan ujung ranting menjadi mati. Ada kalanya terbentuk daun muda, atau bunga dan
buah lebih awal. Pada perakaran tanaman sakit tampak benang-benang jamur
berwarna putih dan agak tebal (rizomorf).

Salah satu usaha pengendalian penyakit JAP adalah pengobatan tanaman
sakit dengan menggunakan fungisida. Fungisida yang digunakan dapat berupa
fungisida kimia, maupun fungisida hayati. Namun, tindakan pengobatan pada
tanaman yang terinfeksi jamur akar putih sangat jarang dilakukan, terutama di
perkebunan karet rakyat karena biaya pengobatan yang terlalu tinggi (Situmorang
dan Suryaningtyas, 2007). Biaya yang tinggi tersebut dapat disebabkan karena
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fungisida harus diaplikasikan dengan interval tertentu dan/atau tingkat keefektifan
fungisida dalam mengendalikan serangan jamur akar putih masih tergolong rendah.

Pengendalian hayati tanaman dengan menggunakan agensia hayati
khususnya kelompok bakteri yang mengkoloni perakaran tanaman merupakan salah
satu alternatif yang potensial. Jenis bakteri dari genus Pseudomonas yang banyak
digunakan saat ini adalah jenis Pseudomonas fluorescens unuk mengendalikan
penyakit yang disebabkan oleh cendawan, virus dan nematode (Kusumowardani,
2008).

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
diperoleh jenis bakteri asal tanah yang dapat digunakan untuk menekan
perkembangan R. lignosus penyebab penyakit jamur akar putih pada tanaman

karet..

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagimana pengaruh pemberian kompos yang diperkaya bakteri Pseudomonas
spp. terhadap intensitas serangan jamur R. microporus pada tanaman karet
2. Bagimana pengaruh pemberian kompos yang diperkaya bakteri Pseudomonas
spp. terhadap produksi lateks

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mempelajari kemampuan bakteri
Pseudomonas spp. dalam menekan perkembangan penyakit jamur akar putih pada

tanaman karet di lapangan.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian kompos yang mengandung Pseudomonas spp. akan
memberikan hasil yang berbeda dalam menekan infeksi dan perkembangan

penyakit akar putih pada tanaman karet di lapangan.
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1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kemampuan Psudomonas spp. sebagai agensia hayati dalam menekan

perkembangan jamur akar putih di lapangan.
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